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Abstraksi


Kegiatan pengabdian masyarakat pembangunan Pembangkit Listrik Mikro Hidro (PLTMH) ini adalah bagian dari upaya penyediaan sumber listrik bagi masyarakat, sekaligus  dapat menjadi ajang riset terapan, yang skala pembangunan dan pengembangannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
Pemanfaatan sumberdaya alam ini cukup efektif menjangkau daerah pedalaman karena ketersediaan sumberdaya alam (sungai dan sumber air) yang memang –biasanya- lokasinya berada di daerah pedalaman, disamping juga dapat di sinambungkan dengan manfaat lain untuk irigasi pertanian dan obyek wisata IPTEK. Oleh karenanya tidak berlebihan jika dinyatakan bahwai pembangunan PLTMH dapat menjadi alternatif dalam penyediaan Energi listrik yang menjangkau daerah pedalaman, ramah lingkungan dan berpotensi wisata.
Kata Kunci :  Mikro Hidro, PLTMH, Listrik
A. Latar Belakang.

Kegiatan Pendampingan Program KKN-PPM dengan tema “IMPLEMENTASI pembangunan Pembangkit Listrik tenaga Mikro Hidro untuk mengatasi krisis listrik di Pesantren Latansa kampung parakansantri  Kabupaten Lebak – BANTEN”, adalah merupakan tindaklanjut dari diterimanya Proposal Hibah Kompetisi Program KKN-PPM yang diselenggarakan oleh DP2M DIKTI DIKNAS. Sebagaimana judul yang diajukan kegiatan ini lebih berorientasi pada pendampingan masyarakat yang terkait dengan disain dan implementasi teknik pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga MikroHidro (PLTMH). Sebagai kegiatan yang bersifat teknis maka kegiatan ini lebih berorientasi pada disain dan pembangunan fisiknya, terutama terkait dengan pembangunan fisik dari PLTMH.
Berkaitan dengan Pembangunan pembangkit listrik skala kecil telah diatur dalam Kepmen ESDM No. 1122 K/30/MEM/2002 tanggal 12 Juni 2002 tentang Pedoman Pengusahaan Pembangkit Tenaga Listrik Skala Kecil (PSK)
. Seperti sudah kita ketahui kegiatan pembangunan Mikro Hidro dalam penyediaan listrik di pedesaan dan daerah terpencil serta tertinggal telah memainkan peranan yang penting selama dua dekade terakhir2 dari segi penguasaan teknologi cukup memuaskan, tetapi tingkat keberhasilan dari segi pengoperasion selama ini kurang begitu menggembirakan karena faktor sosial, ekonomi dan budaya serta faktor non teknis lainnya. Tingkat keberhasilan ini dapat ditingkatkan dengan pola peningkatan pola komitmen kerjasama seumur hidup dari pemrakarsa terhadap pemberdayaan masyarakat yang berdiam disekitar PLTMH. 

Dalam perkembangan selanjutnya, PLTMH Pesantren Latansa ini diharapkan dapat dijadikan sebagai PLTMH pilot project dan tempat belajar (Laboratorium Energi). PLTMH ini memanfaatkan potensi tenaga air di Bangunan Terjun yang terletak di Kampung Cipanas. Dengan menggunakan debit sebesar 2 x 1235 liter/detik dan net head sebesar 6 meter dapat dibangkitkan daya listrik sebesar 100 kW. Daya ini dibangkitkan melalui 2 buah turbin Cross Flow (masing-masing dengan kapasitas 50 kW daya elektrik) yang dikopel secara mekanik menggerakan 1 unit generator dengan kapasitas 140 kVA. 

Penggunaan air sebesar 2470 liter/detik (2 x 1235 liter/detik) ini cukup menjamin mengingat debit rata-rata yang mengalir pada PLTMH-PL ini berkisar 3500 liter/detik sehingga pemakaian air untuk PLTMH ini sama sekali tidak mengganggu fungsi bangunan yang sudah ada dan tidak mengurangi debit aliran air pegunungan. 

Dalam upaya menjaga kelangsungan PLTMH ini, di tahun-tahun mendatang fakultas teknik UHAMKA diharapkan dapat mengembangkan fasilitas yang ada di PLTMH-PL berupa, yaitu; 

1) Water level sensor yang berfungsi mendeteksi level air pada bak penenang. 

2) Temperature Monitoring berfungsi memonitor temperature pada bearing dan generator sehingga langkah pencegahan kerusakan pada pembangkit akibat overheat (terlalu panas) dapat diambil secara cepat. 

3) Automatic Cleaning Rack yang berfungsi sebagai pembersih trash rack (saringan pipa pesat) yang bekerja secara otomatis. 

4) Flow Monitoring pada Intake yang berfungsi untuk memonitor debit air yang masuk ke dalam saluran hantar sehingga jika terjadi penurunan debit air dapat diketahui segera dan pengoperasian turbin dapat disesuaikan dengan debit yang ada. 

5) Motorized Pintu Air berfungsi mempermudah pengoperasian pintu air sehingga buka tutup air dapat dilakukan dari rumah pembangkit. 

6) Data Logger System berfungsi sebagai pencatat dan penyimpan data pembangkit dalam periode waktu yang lama. 

7) Remote Control Unit dan Remote Plan Monitoring berfungsi untuk memantau data dan mengoperasikan pembangkit tanpa harus mendatangi sampai lokasi, yaitu dengan melalui Media Computer. 

Dalam pengoperasian sehari-hari, PLTMH ini akan diserahkan kepada pengelola pesantren  Latansa, Desa Cipanas, Kabupaten Lebak – BANTEN. Untuk itu kegiatan Pendampingan ini menjadi penting untuk dapat diarahkan kepada perencanaan dan Pembangunan Fisik yang dapat dengan mudah dioperasikan serta perawatan yang diperlukan dapat dilakukan secara mandiri.

B. Tujuan.


Tujuan dari kegiatan Pendampingan Masyarakat dalam perencanaan dan Pembuatan Pembangkit Tenag Listrik Tenaga Mikro Hidro ini diantaranya :

1) Untuk memperoleh perencanaan pembangunan fisik PLTMH yang sesuai dengan kebutuhan dan daya dukung masyarakat setempat, masyarakat pesantren, pemerintah serta pengampu kepentingan lainnya.

2) Mengaplikasikan Pembangunan Fisik PLTMH yang relative mudah dari sisi pengopeasian dan perawatanya, sehingga dalam proses tindak lanjut dapat dikelola secara mandiri oleh pihak pesantren. 

3) Merencanakan proses pengoperasian dan perawatan secara berkesinambungan melalui program dan disain pembangunan yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.
Disamping tujuan secara umum diatas pada Pendampingan kegiatan perencanaan dan pembangunan PLTMH dalam Program KKN-PPM ini diharapkan dapat diperoleh hasil diantaranya sebagai berikut :

1) Perencanaan dan Pembangunan PLTMH yang sesuai dengan kebutuhan dan daya dukung masyarakat yang tersedia.

2) Bangunan Fisik PLMTH yang mudah dioperasikan, sederhana dalam perawatan dan memungkinkan untuk terus menerus dikembangkan.

3) Panduan sederhana pengoperasian dan perawatan PLTMH dan sekenario pengembangan PLTMH yang diusulkan.
C. Ruang Lingkup Kegiatan


Lingkup kegiatan Pengabdian Masyarakat Pendampingan Disaian dan Inplementasi Pembangunan PLTMH sebagaimana lingkup kegiatan KKN-PPM  ditujukan pada masyarakat disekitar bukit, petani kebun dan santri Pesantren Latansa. Kegiatan yang akan dilakukan mulai dengan koordinasi dengan pimpinan Pesantren Latansa  dan kepala desa, Kampung Parakan Santri  Lebak.



Persiapan Pertama berupa perbaikan dan pembersihan saluran air dari bukit terjun yang dilakukan bersama-sama masyarakat setempat. Pembuatan Bangunan intake -weir, Saluran pembawa, Bak pengendap, Bak penenang, Pipa pesat, Bangunan pelimpas, Rumah pembangkit, Pondasi turbin (under ground), 

Saluran pembuangan dan Pembuatan bangunan terjun yang kuat untuk menampung air yang mengalir dari atas bukit.



Persiapan Kedua berupa instalasi pemasangan turbin generator, pembuatan rumah pengendali dan instalasi hubungan beban yang dilakukan bersama-sama.



Persiapan Ketiga berupa pengujian terhadap beban maksimum, masyarakat yang ada didaerah desa Cipanas.



Persiapan Keempat berupa pelatihan perawatan oleh fakultas teknik UHAMKA terhadap tenaga operator pembangkit yang ada di Pesantren Latansa.



Setiap kegiatan melibatkan warga santri dan penduduk setempat secara partisipatoris, baik pada saat persiapan, pelaksanaan dan proses evaluasi melalui diskusi serta menyerap berbagai saran guna kelancaran program. 

D. Alur Kegiatan


 Alur kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam pendampingan Pembuatan Disain dan Implementasi Pembangunan PLTMH sejalan dengan alur kegiatan KKN-Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat   secara umum digambarkan dalam bagan berikut :
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Gb.1 Bagian 1 Diagram Alur Proses Kegiatan
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Gb. 2. Bagian 2 Diagram Alur Proses Kegiatan
Setiap kegiatan melibatkan warga santri dan penduduk setempat secara partisipatoris, baik pada saat persiapan, pelaksanaan dan proses evaluasi melalui diskusi serta menyerap berbagai saran guna kelancaran program.




Alur kegiatan pengabdian masyarakat ”Pendampingan Pembuatan disain dan implementasi Pembangunan PLTMH” dilakukan secara bertahap sebagaimana digambarkan oleh diagram berikut :
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Gb. 3. Alur tahapan pelaksanaan kegiatan
D.1. Survey



Pelaksanaan pengabdian masyarakat Perencanaan dan pembangunan PLTMH pada KKN-PPM di Pesantren Latansa Lebak Banten ini diawali dengan kegiatan survey, survey ini dilakukan dengan melakukan kunjungan lokasi untuk menemui pengurus Pesantren, Masyarakat sekitar, dan mengukur secara langsung debit air serta beda ketinggian permukaan air. 



Data-data hasil survey yang diperoleh dipergunakan untuk membuat perancangan Disain dan pembangunan PLTMH.  



Pada kegiatan survey ini ditekankan pada potensi kesiapan masyarakat untuk berpartisipasi dalam KKN-PPM Pembuatan PLTMH  Pesantren Latansa Lebak Banten.

D.2. Pembuatan Disain



Pembuatan Perencanaan PLTMH mengacu kepada hasil survey yang telah dilakukan sebelumnya. 



Pada tahap awal perencanaan dimulai dari menentukan letak Bak penampung, Lay Out saluran air, posisi turbin, posisi generator dan lay out instalasi Pembangkit Listrik tenaga Mikro Hidro yang akan dibangun.



Perencanaan Disain dan Implementasi Pembangunan selalu berkembang sesuai kebutuhan dan hasil kesepakatan dengan masyarakat sekitar.



Perencanaan dilakukan dengan membuat gambar posisi Bak dan instalsi irigasi, kemudian mensosialisasikan pada masyarakat dan kemudian merevisi sesuai perkembangan kebutuhan masyarakat.

D.3. Implementasi Pembangunan



Implemantasi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro  dilakuakn sesuai dengan perencanaan yang dilakukan sebelumnya dengan senantiasa mengacu pada kesiapan dan kebutuhan masyarakat pengguna PLTMH.



Implementasi pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro dimulai dengan pembangunan Instalasi Irigasi, Pembuatan Bak Penenang, Pemasangan
Penstok, Pembuatan Pemasangan Turbin, Pemasangan Generator
                                                                
D.4. Pengujian



Pengujian dilakukan secara bertahap sesuai dengan implementasi pembangunan dari tiap-tiap tahapan yang telah dilalui. Pengujian mengacu pada referensi spesifikasi perancangan yang telah dilakukan dengan hasil implementasi pembangunan di masing-masing tahapan.



Tahapan pengujian tersebut diantaranya ; Tahapan pengujian Debit Air tertampung dalam bak; pengujian ketahanan dan kuat aliran dari pipa penstok; Pengujian Turbin ; dan Pengujian Instalasi dengan hasil keluaran Generator.



Pengujian Debit Air tertampung dalam Bak penenang dilakukan setelah Tahapan Pembangunan Irigasi dan Bak Penampung telah selesai dilakukan. Pengujian ketahanan dan kuat aliran air pipa penstok dilakukan setelah pipa penstok terpasang, Pengujian Turbin setelah Instalasi Turbin terpasang dan pengujian instalasi keseluruhan dilakukan setelah Generator terpasang.

D.5. Disain Pengoperasian dan Perawatan.



Setelah proses pengujian dilakukan maka mulai dibuat petunjuk pengoperasian PLTMH. Petunjuk pengoperasian ini diperlukan agar PLTMH yang dibangun dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat. 



Petunjuk pengoperasian ini di buat dengan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan hasil implementasi dan proses pengujian yang telah dilakukan 

D.6. Disain  Pengembangan.



Sebagai upaya untuk menjaga kesinambungan program maka dilakukan perancangan tentang tahapan pengembangan. Rancangan pengembangan ini dilakukan sebagai langkah antisipasi dari kebutuhan masyarakat yang akan terus berkembang disamping juga sebagai agenda riset laboratorium Energi Fakultas Teknik UHAMKA.

E. Hasil Pembangunan PLTMH.
E.1.Hasil Survey.

Kegiatan survey yang dilakukan, disamping menghasilkan beberapa data teknis yang sangat berguna untuk perencanaan pembangunan fisik Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH), juga menghasilkan beberapa kesepakatan yang dapat mendukung pembangunan PLTMH, pada program KKN-PPM di  Pesantren Latansa Lebak.

Kesepakatan dengan masyarakat dan pengelola pesantren tersebut diantaranya sebagai berikut :

1) Pertemuan dengan Kyai Sholeh, S.Ag.,M.M. (sebagai sekretaris Yayasan Latansa Mashiro) menghasilkan Surat Kesepakatan kesediaan Yayasan Latansa Mashiro, menjadi mitra dalam Program KKN-PPM PLTMH

2) Pertemuan dengan Drs. KH Ahmad Syahidudin (sebagai ketua Yayasan Latansa Mashiro) mengasihkan penandatanganan MoU antara Uhamka dan Yayasan Latansa Mashiro sebagai mitra dalam pelaksanaan Program KKN-PPM PLTMH.

3) Pertemuan dengan warga Kampung Parakan Santri, menghasilkan surat persetujuan dan dukungan dari warga masyarakat sekitar lokasi KKN-PPM PLTMH.

4) Kesepakatan tidak tertulis mengenai keterlibatan pondok pesantren, masyarakat, posisi bangunan PLTMH dan data-data teknis lainnya yang menjadi bahan materi diskusi diforum akademisi.  

E.2. Hasil dalam Tahap Perencanaan

Dari kegiatan Perencanaan Implementasi pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro diperoleh hasil :

1) Lay Out Aliran Irigasi, tempat Bak Penampung, Rumah Turbin dan Generator.

2) Lay Out Instalasi Filter Air.

3) Disain Bak Penampung terdiri dari ; Disain Pondasi Bak Utama, Disain Bak Utama, Disain Pintu Air.

4) Disain Turbin.

5) Disain Generator.

6) Disain Instalasi Keseluruhan.

E.3. Hasil  Implementasi Pembangunan PLTMH


Hasil dari kegiatan Implementasi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) di pesantren latansa Lebak Banten diantaranya : 

1) Terbangunya saluran air menuju Bak Penampung Utama.

2) Terbangunya Bak Penampung Utama. 
3) Terpasangnya Pipa Penstok.

4) Terpasangan Turbin.

5) Terpasangnya Generator. 
E.4. Hasil pada tahap pengujian.

Hasil dari kegiatan pengujian terhadap Implementasi pembangunan  Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) di pesantren latansa Lebak Banten diantaranya : 

1) Air yang mengalir menuju bak utama telah mampu menggenangi bak secara konstan pada ketinggian permukaan 1.5 meter dari dasar bak selama 1 hari.

2) Pipa Penstok telah mampu menahan tekanan air sehingga tidak ada kebocoran air yang menyebabkan berkurangnya tekanan air selama 1 hari.

3) Turbin telah mampu menggerakkan putaran generator

4) Generator telah mampu menghasilkan listrik 220v – 300v secara kontinyu

E.5. Hasil pada tahap pengoperasian

Hasil dari kegiatan pada tahap Pengoerasian dalam program Implementasi pembangunan  Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) di pesantren latansa Lebak Banten adalah tersusunya buku petunjuk praktis sistem pengoperaian PLTMH Pesantren Latansa Lebak Banten.

E.6. Hasil penyusunan skenario pengembangan.

Hasil dari kegiatan pada tahap Desain Pengembangan dalam program Implementasi pembangunan  Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) di pesantren latansa Lebak Banten diantaranya adalah :

1) Ketinggian air pada bak masih 1.5 meter dibawah permukaan maksimal, berarti output listrik dapat dinaikan dengan jalan menambah debit air yang masuk ke dalam Bak penampung.

2) Generator terpasang dapat dinaikkan kapasitasnya dengan memilih Generator ber CT.

3) Penambahan Daya Listrik keluaran juga dapat diperoleh dengan memasang Generator tambahan bila debit air dapat ditingkatkan.

4) Kegiatan penelitian yang mungkin dlaksanakan sebagai tindak lanjut diantaranya : 

5) Water level sensor yang berfungsi mendeteksi level air pada bak penenang. 

6) Temperature Monitoring berfungsi memonitor temperature pada bearing dan generator sehingga langkah pencegahan kerusakan pada pembangkit akibat overheat (terlalu panas) dapat diambil secara cepat. 

7) Automatic Cleaning Rack yang berfungsi sebagai pembersih trash rack (saringan pipa pesat) yang bekerja secara otomatis. 

8) Flow Monitoring pada Intake yang berfungsi untuk memonitor debit air yang masuk ke dalam saluran hantar sehingga jika terjadi penurunan debit air dapat diketahui segera dan pengoperasian turbin dapat disesuaikan dengan debit yang ada. 

9) Motorized Pintu Air berfungsi mempermudah pengoperasian pintu air sehingga buka tutup air dapat dilakukan dari rumah pembangkit. 

10) Data Logger System berfungsi sebagai pencatat dan penyimpan data pembangkit dalam periode waktu yang lama. 

11) Remote Control Unit dan Remote Plan Monitoring berfungsi untuk memantau data dan mengoperasikan pembangkit tanpa harus mendatangi sampai lokasi, yaitu dengan melalui Media Computer.
F. Kesimpulan.

Kegiatan Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro di Pesantren Latansa telah dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pemanfaatkan sumberdaya alam untuk divesifikasi sumber energi.
Beberapa manfaat yang diperoleh diantaranya :

1) Diperoleh daya 3000KV dengan tegangan konstan 220v dapat dijadikan sember energi untuk kegiatan masjid latansa, ataupun kegiatan lain yang memerlukan energi listrik dengan batas kemampuan output pembangkit.

2) Hasil Pengujian menunjukan bahwa bak penampung mampu digenangi secara konstan setinggi 1.5 m meter dari dasar bak, ini menunjukkan bahwa daya listrik yang dihasilkan dapat dijamin konstan keluarannya.

3) Hasil Pengujian menunjukkan bahwa Pipa Penstok dengan perawatan yang kontinyu dapat menjamin tahan terhadap tekanan aliran air.

4) Hasil Pengujian menunjukkan bahwa Turbin dapat berputar secara normal dan linier terhadap tekanan aliran air yang diberikan.

5) Persetujuan dan kesepakatan awal dengan tokoh masyarakat (dalam hal ini aparat desa,masyarakat, sekretaris Yayasan KH. Sholeh, S.Ag.,MM. dan Ketua Yayasan Drs. KH. Sahiddudin) dapat menjadi landasan sekaligus pendorong tumbuhnya partisipasi aktif masyarakat dan para pengampu kepentingan. Sehingga tujuan KKN-PPM untuk melibatkan masyarakat dalam proses pemebelajaran pemberdayaan dapat diterapkan dalam setiap kegiatan KKN-PPM, mulai dari saat perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan pemanfaatan, pengelolaan perawatan, dan pengelolaan pengembangan PLTMH Pesantren LaTansa.

6) Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan, dapat memberi masukan penerapan kegiatan yang sesuai kebutuhan, dan setiap kegiatan dapat disesuaikan dengan sumberdaya pendukung  yang tersedia. Dengan demikian diharapkan proses pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat telah tertanam sejak awal, sehingga diharapkan dapat menjadi benih keswadayaan yang sekaligus dapat menjadi jaminan keberlanjutan PLTMH Pesantren LaTansa yang telah dibangun.
7) Komitmen dari para pengampu kepentingan / stake holder (Masyarakat, Pengelola Pesantren, Aparat Desa dan UHAMKA) dalam membentuk Institusi berupa Koperasi Sumber Listrik, Memberi jaminan terhadap keberdayaan masyarakat dalam pengelolaan pemanfaatan, perawatan dan pengembangan PLTMH Pesantren LaTansa. 
8) Monitoring yang menjadi daur proses dalam kegiatan KKN-PPM, dapat menjadi Jaminan Mutu kegiatan, sekaligus jaminan kesinambungan program, karena selalu ditemukan hal baru yang akan menjadi motivasi bagi perbaikan dan pengembangan yang harus dilakukan.
G. SARAN PENGEMBANGAN

Dari hasil Pembangunan PLTMH Pesantren Latansa yang telah dilakukan dapat diberikan saran :

1) Bak Penampung Air yang terisi secara konstan baru 1.5 meter dari dasar bak, berarti kapasitas bak penampung masih dapat ditingkatkan dengan menambah aliran air, sehingga daya listrik yang dihasilkan juga dapat ditingkatkan.

2) PLTMH yang dirancang baru menghasilkan output konstan 3000 kv, hal ini masih membuka peluang untuk pengembangan dan peningkatan kapasitas daya listrik PLTMH yang dibangun.
3) Pengerjaan bangunan sipil diperlukan ketelitian tinggi terkait dengan kekuatan struktur yang mampu menahan tekanan air.
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Melibatkan masyarakat disekitar Pesantren Latansa
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1. Briefing Persiapan Materi tentang Generator listrik bagi mahasiswa FT-UHAMKA.
2. Persiapan cara instalasi bagi mahasiswa FT-UHAMKA.
3. Persiapan pembuatan saluran / penampung air bagi mahasiswa FT-UHAMKA.


1. Persiapan bersama santri, perangkat desa dan mahasiswa di Desa Cipanas.
2. Pengarahan oleh instruktur dalam membangun sarana pendukung.
3. Penyuluhan tentang pembangkit listrik secara teknis oleh instruktur FT-UHAMKA.
4. Penyuluhan Energi listrik oleh Mahasiswa FT-UHAMKA.


1. Pembagian pekerjaan dalam pembuatan dan rehabilitasi saluran.
2. Pembagian pekerjaan dalam pembuatan bak penampung.
3. Pembuatan ruangan kontrol turbin.


1. Instalasi dudukan turbin.
2. Instalasi generator.
3. Pengkopelan turbin dan generator.
4. Instalasi generator menggunakan komputer.
5. Pembuatan koneksi terhadap beban.
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Dikerjakan oleh masyarakat disekitar Pesantren Latansa dibantu oleh mahasiswa


Dikerjakan oleh mahasiswa dibantu oleh masyarakat disekitar Pesantren Latansa (Sebagai proses pembelajaran) 


Masyarakat terlibat dalam memberikan masukan awal (sesuai hasil survey)
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1. Pengujian turbin dan generator.
2. Pengujian generator terhadap beban.
3. Pengujian hubungan antara generator terhadap komputer.


1. Pengujian beban penuh pada malam hari.
2. Pengujian dua buah generator.


Pengujian akhir


1. Serah terima
2. Persiapan untuk kembali.


Selesai


Tidak
Berhasil


Berhasil
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Serah terima kepada
KOPERASI SUMBER LISTRIK (SISULIS)
Pada tahap awal difasilitasi oleh Pesantren LATANSA dan LPPM UHAMKA


Dikerjakan oleh mahasiswa dibantu oleh masyarakat disekitar Pesantren Latansa (Sebagai proses pembelajaran) 


Dikerjakan oleh mahasiswa dibantu oleh masyarakat disekitar Pesantren Latansa (Sebagai proses pembelajaran) 


Melibatkan tenaga ahli dari Praktisi dan Peneliti Laboratorium Teknik Tenaga Listrik - UHAMKA



